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DHA’IF HADITS QUDSI 
 

 

Hadits qudsi adalah hadits yang diriwayatkan oleh 

Nabi a dari Allah q tetapi bukan dengan rangkaian, 

susunan dan kemukjizatan seperti Al-Qur’an. Rangkaian 

dan susunan lafazh atau kalimat dalam hadits qudsi 

hampir sama dengan hadits nabawi. Derajat hadits qudsi 

juga sama seperti hadits nabawi; ada yang shahih, hasan, 

dha’if, bahkan ada pula yang maudhu’. Hadits qudsi lebih 

fokus pada motivasi dan pembinaan jiwa manusia agar 

melakukan ketaatan dan menjauhi kemaksiatan. Sebagian 

besar hadits qudsi diriwayatkan secara ahad, tidak 

banyak yang diriwayatkan secara mutawatir. 

 

Berikut ini adalah 10 hadits qudsi yang derajatnya 

dha’if, yang terdapat pada kitab Sunan Tirmidzi dan 

Sunan Ibnu Majah untuk diketahui oleh kaum muslimin 

bahwa hadits-hadits tersebut adalah lemah. Harapannya 

dengan mengetahui hadits-hadits qudsi yang dha’if 

semakin membuka wacana kita bahwa tidak semua hadits 

qudsi itu shahih. Dengan demikian, semoga kita semakin 

termotivasi untuk mempelajari hadits-hadits qudsi yang 

shahih untuk kita amalkan dalam kehidupan. 

  

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya dan para 

Sahabat semuanya. Penutup doa kami, segala puji bagi 

Allah Rabb semesta alam. 
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HADITS KE-1 
 

Kecintaan Allah q Kepada Hamba 

yang Menyegerakan Berbuka 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda, Allah r berfirman; 

 

 .א�ً �ْ �ِ  �ْ �ُ �ُ �َ �ْ �َ  �� �َ �ِ  يْ �دِ 	َ �ِ  �� �َ �َ 

 

“Hamba yang paling Aku cintai adalah yang paling 

bersegera dalam berbuka.”
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 HR. Tirmidzi : 700. Hadits ini dha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Dha’iful Jami’ : 4031. 
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HADITS KE-2 
 

Amalan Kebaikan di Awal Malam 

dan di Akhir Siang 
 

 

Dari Anas bin Malik y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َ� ِ� � ْ�  َ� ِ�� َ� ْ  ِ��َ  $ א#�ِ �َ � �ِ "َ �َ رَ   َ� � ِ% َ� ِ� � ْ� وْ �َ  'ٍ  ْ �َ  
ُ  *ُ �ِ  َ �َ  �رٍ �َ (َ   .ِ %َ  ْ -ِ א�,�  �ِ 0/ِ  ْ� �ِ وَ  .ِ %َ  ْ -ِ א�,�  لِ و� �َ  ْ� �ِ  א#�

ُ  �لَ  2َ �1 א �ِ �ً  ْ /َ   تُ �ْ %َ 8َ  *ْ 2َ  ْ� ّ(ِ �َ  �ْ 6ُ *ُ �ِ 5ْ �ُ  :$��َ "َ 3َ  א#�
�َ  يْ *ِ 	ْ "َ �ِ  َ: � ْ  َ� ..ِ %َ  ْ -ِ א�,�  ِ� �َ �َ ;َ  

 

“Tidaklah ada dua Malaikat Hafazhah yang menghadap 

kepada Allah q (dengan menyampaikan) apa yang telah 

mereka (tuliskan tentang amalan hamba) di malam atau 

siang hari lalu Allah q mendapati kebaikan pada awal 

lembaran dan pada akhir lembaran tersebut, kecuali 

Allah q berfirman, “Aku bersaksi kepada kalian bahwa 

sungguh Aku telah mengampuni hamba-Ku terhadap apa 

yang ada di antara kedua ujung lembaran (ini).”
2
 

 

 

                                                 
2
 HR. Tirmidzi : 981. Hadits ini dha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Dha’ifut Targhib wat Tarhib : 401. 
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HADITS KE-3 
 

Hamba yang Tidak Pernah 

Melakukan Kebaikan 
 

 

Dari Anas y, dari Nabi a beliau bersabda; 

 

�َ  َ @ِ א�ْ  مَ ?ْ >َ  مَ 0دَ  �ِ �:ْ :ِ  �ءُ �َ ُ> � ِ.  َ6 َA �) ُB  َ: َC ٌ2َ ?ْ  ُ �َ  ج Fُ  َ: ْ  َ� 
ُ  لُ ?ْ @ُ  َ �َ  א#�ِ  يِ *َ >َ   I Jُْ "َ (ْ �َ وَ  G Hَُ �ْ ?� /َ وَ  B:  َ� ْ� َ� ْ  ُG Hَُ �َ  א#�
 َ� َ� ْ  Hَ  َ� َI َذ�א  Lَ َM ْ" Jَ>َ  :لُ ?ْ @ُ  َ �َ  ؟�بِّ رَ    َP َI ْ" ُG ُB  َو َQ �I ْ� 3ُ ُB 
 َ� َG َ� ْ6 ُG ُB  َ� ْ6 َR َ�  َ� :Bُ �َ  لُ ?ْ @ُ  َ �َ  .P ْ" ِM �ْ  ِ30 Hَ  ِ: ِBِ �رْ �َ  �نَ 6َ  �
�َ  ْ� (ِ رِ �َ �  َ2 �* ْ� Jَ  َ� َ  ُ@ ْ? ُ>َ  :ل�بِّ رَ    َP َI ْ" ُG ُB  َو َQ �I ْ� 3ُ ُB  َ� َG َ� ْ6 ُG ُB 
 َ� ْ6 َR َ�  َ� مْ *ِّ @َ >ُ  �ْ �َ  *ٌ 	ْ �َ  אذَ P ْ" ِM �ْ  ِ30 Hَ  ِ: ِB.  َ� ِTِ �رْ �َ  �نَ 6َ  �

  .�رِ א�I Uَ$  ِ: ِB  ِ� َ�$  �Mْ  ُ �َ  א�ً  ْ /َ 
 

“Anak keturunan Adam didatangkan pada Hari Kiamat 

seperti seekor anak kambing. Lalu ia diberhentikan di 

hadapan Allah q. Maka Allah q berfirman kepadanya, 

“Aku telah memberimu (karunia), memberimu anugerah 

dan memberimu kenikmatan. Apa yang telah engkau 

lakukan?” Ia menjawab, “Wahai Rabb-ku, aku telah 

mengumpulkannya, mengembangkannya dan sebagian 
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besarnya telah aku tinggalkan, maka kembalikanlah aku 

niscaya aku akan mendatangkannya kepada-Mu.” Allah 

q berfirman kepadanya, “Tunjukkan kepada-Ku apa 

yang telah berikan.” Ia berkata, “Wahai Rabb-ku, aku 

telah mengumpulkannya, mengembangkannya dan 

sebagian besarnya telah aku tinggalkan, maka 

kembalikanlah aku niscaya aku akan mendatangkannya 

kepada-Mu.” Apabila seorang hamba tidak pernah 

melakukan kebaikan, maka ia akan digiring ke Neraka.”
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
3
 HR. Tirmidzi : 2427. Hadits ini dha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Dha’iful Jami’ : 6413. 
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HADITS KE-4 
 

Orang yang Pernah Mengingat Allah q 

atau Pernah Takut Kepada Allah q 
 

 

Dari Anas y, dari Nabi a beliau bersabda, Allah 

q berfirman; 

 

 َ� ْ/ ِ� ُP ْ? ِ��َ א   �Mرِ א��  َ� ْ� ْ� �ِ  ْ� Mِ ��َ /َ  وْ � �َ �ً ?ْ >َ  ْ� (ِ �َ 6َ ذَ  
 َ� .�مٍ @َ 

 

“Keluarkan dari Neraka orang-orang yang pernah 

mengingat-Ku di suatu hari atau pernah takut kepada-Ku 

di suatu tempat.”
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
4
 HR. Tirmidzi : 2594. Hadits ini dha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Dha’iful Jami’ : 6436. 
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HADITS KE-5 
 

Penghuni Neraka yang Berteriak 

Sangat Keras 
 

 

Dari Abu Hurairah y, dari Rasulullah a beliau 

bersabda; 

 

�ِ  ْ �َ Pُ رَ  ن� �ِ   ِ� َI ْ� :�لَ @َ �َ  � ُ� َI��G �*  Lِ َ  َُ א5ْ  �رَ א��M  َ' /َ دَ  
 :�Iَ �ُ �َ  �لَ   َ2�  ُ� ْ/ ِ� َP�.  َ� َ� �I�P �'  َ� ْ/ ِ� ُP ْ? ُW َIَ وَ  �V �َ  ب� א��� 
 َXِ ِّא5ْ  ءٍ ْ� 5َ  ي َG �*  Lِ َ  ُ�� ُY َI�  َ2 1َ�:  َ� َ" ْ� َM�  َذ ِ� Hَ 
 ِ� َG ْ� َ� َI َM�.  َ2 َل�رَ  ن� �ِ  : ْ� َI ِG �ْ  َ� ُY َI�  َ� ْ3َ  ن ْM َ� ِ� َ@�  َ� ُG ْ� ِ@ َ � 
 َ� ْ) ُ% Zَ ُY َI�  َ� ْ  [ُ  ُ6 ْM ُG َI�  ِ� َ�  �Mرِ א��.  َ� َ  ْM َ� ِ� َ@ ِن�  َ� ُ  ْ� ِ@$ 
 َ� َ� ُ* ُW َI�  َ) ْ% Zَ ُB  َ� َ  ْ� َ" ُ� َ��  َ� َ� ْ  ِB  َ: ْ� ًوَ  אد \َ ]َ ً� مُ ?ْ @ُ >َ وَ  �

 ْ̂ �َ  :'� Pَ وَ  �V �َ  ب� א���  Bُ �َ  لُ ?ْ @ُ  َ �َ  Zَ ُB %ْ (َ  ْ� @ِ �ْ >ُ  َ[ �َ  �ُ /َ א� 
 َ� َM َ" Hَ  َ� ْ3ُ  ن ْ� ِ@ �َ  َ) ْ% Zَ Hَ  َ6 َI�  َ� ْ� َ@$  Lَ ِ�� ُ	 Hَ  َ� َ  ُ@ ْ? ُل:  َ<� 
�َ  *َ "ْ :َ  ��َ  ْ �ِ  ْ� (ِ *َ  ْ "ِ 3ُ  1َ  نْ �َ  ?ْ Pُ رْ Xََ  �ِ(ّ �ِ  بِّ رَ � 



 

8 

 َ� ْ/ َ� َP ْG ِM �ْ.  َ� َ  ُ@ ْ? ُل  َ� ُB  ب� א���:  َ� Hَ  َر َP ُ_� َنِ َ[ /ُ *ْ  َ �َ  כ 
 َP ِI ْ  ً"�  ْא� َ� �M َ.  ِ: َ� ْ� َI ِ.  ِ�#א. 

“Sesungguhnya ada dua orang laki-laki di antara 

penghuni Neraka yang berteriak sangat keras.” Rabb r 

mengeluarkan mereka berdua. Ketika mereka berdua 

telah dikeluarkan, Allah q bertanya kepada mereka 

berdua, “Apa yang menyebabkan kalian berteriak sangat 

keras?” Mereka berdua menjawab, “Kami melakukan 

hal tersebut agar Engkau merahmati kami.” Allah q 

berfirman, “(Bentuk) rahmat-Ku untuk kalian berdua 

adalah hendaknya kalian berdua melemparkan diri 

kalian berdua (ke Neraka), yang sebelumnya kalian 

berada di Neraka.” Kemudian mereka berdua pergi. 

Salah satu dari keduanya melemparkan dirinya ke 

Neraka. Maka Allah q menjadikan api Neraka menjadi 

dingin dan tidak membakarnya. Sedangkan yang lainnya 

berdiri dan tidak melemparkan dirinya ke Neraka. Lalu 

Rabb r berfirman kepadanya, “Apa yang 

menghalangimu untuk melemparkan diri sebagaimana 

sahabatmu telah melemparkan diri (ke dalam Neraka). 

Laki-laki tersebut menjawab, “Wahai Rabb-ku, aku 

berharap Engkau tidak mengembalikanku ke dalam 

Neraka setelah Engkau mengeluarkanku (darinya). Maka 

Rabb-nya berfirman kepadanya, “Engkau mendapatkan 

apa yang engkau harapkan.” Kemudian mereka berdua 

dimasukkan ke dalam Surga dengan Rahmat Allah.”
5
 

                                                 
5
 HR. Tirmidzi : 2599. Hadits ini dha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Dha’iful Jami’ : 1859. 
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HADITS KE-6 
 

Sibuk Membaca Al-Qur’an dan Berdzikir  
 

 

Dari Abu Sa’id y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda, Rabb r berfirman; 

 

 َ� ْ�  5َ َa َ� ُB  ْيْ �ِ 6ْ ذِ وَ  0نُ �ْ @ُ א�  َ� ْ�  َ� Zْ َA َ� ِG �ْ  َ� ْ� َ� ْ  ُG ُB  َ� ْ� Uَ 'َ 
 َ��  ُ� ْ� ِ�$  �Zא� ِb� ِ� ْ  َ� �ِ �bِ $ َ\ �َ �َ  א#�ِ  مِ َ[ Uْ 'ُ  َ6 �َ وَ  
 .Bِ @ِ �ْ $ /َ �َ �َ  א#�ِ  'ِ Uْ %َ 6َ  مِ َ[ Yَ א�ْ 

 

“Barangsiapa yang (lebih) disibukkan dengan membaca 

Al-Qur’an dan berdzikir mengingat-Ku daripada 

meminta kepada-Ku (niscaya) Aku akan memberinya 

(sesuatu) yang lebih utama daripada apa yang Aku 

berikan kepada orang yang meminta. Keutamaan firman 

Allah q dari semua perkataan seperti keutamaan Allah 

q di atas makhluk-Nya”
6
 

 

 

 

 

 

                                                 
6
 HR. Tirmidzi : 2926. Hadits ini dha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Dha’iful Jami’ : 6435. 
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HADITS KE-7 
 

Kegelisahan Iblis 
 

 

Dari Al-‘Abbas bin Mirdas As-Salami y; 

 

ُ  $�� Lَ  �� 	ِ א��M  ن� �َ  �� Xُِ  ��َ دَ  �َ �� َ\ وَ  Bِ  ْ �َ �َ  א#� ِG ِB  َ� cِ �  َ.  َ� َ� َ� َ. 
 ِ: ْ�� َI ْa ِ% َ� ِة  َ� ُA ِP ْ  �َ  ِ� ِ)ّ �ْ  َ2 ْ*  َ8 َ% ْ� ُت  َ� ُ� ْ�  َ� �َ ��ِ א���  َ[ �/َ 
 َ� ِT ِّ) �ْ  ُ/0 ُC  ِ� ْ� َI ْ� ُ� ْ? ِم  ِ� ْM ُB.  َ2 َل�5ِ  نْ �ِ  بِّ رَ  يْ �َ  : ْe Jَ 
 َ� ْ� َ� ْ  Jَ  ْא� َI ْ� ُ� ْ? َم  ِ� َ� �ْ �َ �َ  .�ِ ��ِ �َ �ْ �ِ  تَ �ْ %َ 8َ وَ  .ِ �M �َ א�ْ  
 <ُ َ� �ْ  َ� cِ �  َG ُB  َ� َ� �I�  َ� Lْ َ	 َf  ِ: ْ�� ُI ْV َدَ �َ �َ  .ِ %َ �ِ د�ءَ �َ א�*�  � 
 َ� ُA ِP ْ  �َ  ِ� َ�$  َ��  \َ َA َلَ 2َ . ل�:  َ� Uَ ِ- Hَ  َא#�ِ  لُ ?ْ \ُ ر  Lَ ��$ 

 ُ  �ٍ B  َ� :ُ ْ?  َ: ْYُ �َ  �لَ @َ �َ . �َ �Z 	َ 3َ  �لَ 2َ  وْ �َ  �َ �� َ\ وَ  Bِ  ْ �َ �َ  א#�
�َ  .ٌ ��َ Zَ �َ  هِ W ِCَ  ن� �ِ  ْ� �ِّ �ُ وَ  I ُ� : ِ: َA ِ: �ْ  َ� ْ) Jََ �ُ وَ  ُ6� ْM Jَ 
 َ3 Uْ َ- Hُ  ِ� ْ  َ��  َ� َI�  א�� ِC ْي  َ� hْ َ- َY Hَ؟  َ� hْ َ- Hَ  ُ  א#�

 \ِ �M Hَ  َ2 َل�א#�ِ  و� *ُ �َ  ن� �ِ  :  ِ� ْ: ِ� ْ  iَ  َ� �I�  َ� ِ� َ�  َ� א#�َ  ن�  َ� �V 
�� Xُِ  �َ %َ 8َ وَ  ْ� �bِ �َ دُ  �بَ �َ Gَ אْ\  *ِ P �'  َ2َ وَ  ِG �ْ  َ� َ/ َC  �Gאبَ �َ א� 
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 َ� َ� َ" 'َ  َ< ْ- ُR ْ? ُرَ  �َ$ �َ  ه ْ� \ِ ِB  َْ :ِ  ?ْ �ُ *ْ >َ و��وَ  'ِ >ْ ?َ  �Rُ א�	رِ ?ْ  
 َ� َA hْ َ- َY ِM �ْ  َ��ِ  Jُ >ْ �َ �رَ  ْ�  َP َV ِ� ِB.  

 

“Nabi a berdoa memohonkan ampunan untuk umatnya 

pada sore hari Arafah. Maka dijawab (oleh Allah), 

“Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka kecuali 

orang zhalim, karena sesungguhnya Aku akan 

menuntutnya untuk orang yang telah ia dizhalimi.” 

Rasulullah a bersabda, “Wahai Rabb-ku, jika Engkau 

menghendaki Engkau dapat memberikan balasan Surga 

untuk orang yang dizhalimi dan memberikan ampunan 

bagi orang yang berbuat zhalim.” Namun Allah q tidak 

mengabulkan (doa Rasulullah a) pada sore hari tersebut. 

Ketika pada pagi hari di Muzdalifah Rasulullah a 

mengulangi doa tersebut, maka Allah q mengabulkan 

apa yang diminta (oleh Rasulullah a). Kemudian 

Rasulullah a tertawa atau tersenyum. Maka Abu Bakar 

dan ‘Umar p bertanya kepada beliau, “Demi bapak dan 

ibuku, sesungguhnya ini merupakan saat (yang biasanya) 

engkau tidak pernah tertawa. Lalu apa yang membuat 

engkau tertawa? Semoga Allah membuatmu tertawa.” 

Rasulullah a bersabda, “Sesungguhnya Iblis musuh 

Allah telah mengetahui bahwa Allah r telah 

mengabulkan doaku dan mengampuni umatku. Maka 

Iblis mengambil tanah dan menuangkan tanah di atas 

kepalanya dan menyerukan dengan kalimat kecelakaan 
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dan kebinasaan. Maka aku tertawa karena melihat 

kegelisahan Iblis tersebut.”
7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
7
 HR. Ibnu Majah : 3013. Hadits ini dha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Dha’if Ibni Majah : 651. 
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HADITS KE-8 
 

Kesulitan Malaikat 

Untuk Mencatat Bacaan Dzikir 
 

 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar p, bahwa Rasulullah a 

menceritakan; 

 

�ِ  א*ً 	ْ �َ  ن� �َ  ْ� �I ُ*  َ6 َIْ -َ א�ْ  Hَ �َ  بِّ رَ  �>َ : �لَ 2َ  א#�ِ  �دِ 	َ �ِ  
 َ< ْM َ	 ِa�  ِ� َ� ]َ ِوَ  ل ْP ِ� Hَ  َو ِ� َ" ِ� ْ  ِ�  ُ\ ْ� َ� ِ)� Hَ . َ� َ" �U َ� Jْ 
 ِ: ْ�� َI َ� َY ْ  ِ� $�َ �ِ  א*َ "ِ َ, �َ  ��َ �(ِ 	َ Fَ  َ< ْY ُG  ْ 6َ  �>َ رِ *ْ >َ  �ْ �َ �َ  

 �Zא� َI ِء�1َ 2َ وَ  �>َ : �رَ   �: َM�  ِ� ْ �َ  ن�	لَ 2َ  *ْ 2َ  כَ *َ �  َ� يْ رِ *ْ (َ 1َ  .ً ��َ @َ 
 َ6 ْ  Fَ  َ) ْY ُG ُ	 َ�� . َ2 َل�  ُ  �لَ   َ2�W َ?  َ� ْ� َ� ُ�  ِ: َIُ وَ  '� Pَ وَ  �V �َ  א#�
 بِّ رَ  �>َ : �لَ B  َ2ُ (� �ِ  بِّ رَ  �>َ : �1َ 2َ  ؟يْ *ِ 	ْ �َ  �لَ 2َ  א�ذَ �َ : هُ *ُ 	ْ �َ 
 َ� Hَ  ْא� َ- ْI ُ*  َ6 َI�  َ< ْM َ	 ِa�  ِ� َ� ]َ ِوَ  ل ْP ِ� Hَ  َو َ� ِ� ْ  ِ� 

 ُ\ ْ� َ� ِ)� Hَ.  َ� َ@ َل�  ُ  �لَ   َ2�  َ6 َI�� َW	G َُ א : ْ6�P �'  َ� ُ� َIَ وَ  �V �َ  א#�
 .��َ :ِ   �ْ  َ� َA ْP ِV َ< ُB��G$  َ< ْ� َ@ ِ) �َ  يْ *ِ 	ْ �َ 
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“Ada seorang hamba dari hamba-hamba Allah berkata, 

“Wahai Rabb-ku, bagi-Mu pujian sebagaimana yang 

sesuai dengan kemuliaan wajah-Mu dan keagungan 

kekuasaan-Mu.” Bacaan dzikir tersebut memberatkan 

dua Malaikat (pencatat amalan). Kedua Malaikat 

tersebut tidak tahu bagaimana menuliskan (pahala)nya. 

Kedua Malaikat tersebut naik ke langit dan berkata, 

“Wahai Rabb kami, sesungguhnya hamba-Mu telah 

mengucapkan sebuah kalimat yang kami tidak tahu 

bagaimana menuliskan (pahala)nya. Allah r berfirman 

-padahal Dia lebih mengetahui tentang apa yang 

diucapkan oleh hamba-Nya,- “Apa yang diucapkan oleh 

hamba-Ku?” Kedua Malaikat tersebut berkata, 

“Sesungguhnya hamba-Mu telah mengatakan, “Wahai 

Rabb-ku, bagi-Mu pujian sebagaimana yang sesuai 

dengan kemuliaan wajah-Mu dan keagungan kekuasaan-

Mu.” Allah r berfirman kepada kedua Malaikat 

tersebut, “Tulislah sebagaimana yang diucapkan oleh 

hamba-Ku hingga ia bertemu dengan-Ku, maka Aku 

sendiri yang akan membalasnya.”
8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
8
 HR. Ibnu Majah : 3801. Hadits ini dha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Dha’if Ibni Majah : 829. 
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HADITS KE-9 
 

Takut Mengatakan Pembelaan 
 

 

Dari Abu Sa’id y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

 1َ َ<  ْ- ِ@ ْ�  َ� َ� ُ* ُ6 ْ�  َ) ْ% Zَ ُB  َ2 ُ�� ْ?رَ >َ : א �6َ  א#�ِ  لَ ?ْ \ُ  ْ  Fَ 
 َ< ْ- ِ@ ُ�  َ� َ� ُ* َ) َ) � ْ% Zَ ُB َ2 لَ ؟�ى �َ �َ >َ  : ْ� �لٌ @َ �َ  B  ِ� ْ  ِBِ  ْ �َ �َ  א ِ#�ِ �ً 
 ُQ ��  1َ َ<  ُ@ ْ? ُل  ِ� ْ  ِB  َ� َ  ُ@ ْ? ُل  ُ �َ  َ @ِ א�ْ  مَ ?ْ >َ  P �'  َ� ُBَ وَ  �V �َ  א#�� ِ. :
 َ� َ� � َM َ" Hَ  َ� ْ6َ  ْ� �ِ  لَ ?ْ @ُ 3َ  ن َC َ6َ א و َC َ� لُ ?ْ @ُ  َ א؟ : َ/ ْc َ  ُ. 

 �Mسِ א��لُ ?ْ @ُ  َ �َ .  : َ� ِT �< َي�6ُ   ْM Jَ  َ� َ� �l  َ� ْ3َ  ن ْm َc$. 

 

“Janganlah salah seorang di antara kaliam menghina 

dirinya (sendiri).” Para Sahabat bertanya, “Wahai 

Rasululah, bagaimana salah seorang di antara kami 

menghina dirinya (sendiri)?” Rasulullah a bersabda, “Ia 

melihat perkara Allah sedang diperbincangkan, namun 

ia tidak mengatakan (sesuatu untuk pembelaan). Allah r 

akan berfirman kepadanya pada Hari Kiamat, “Apa 

yang menghalangimu untuk mengatakan ini dan itu?” Ia 

menjawab, “(Karena) aku takut kepada manusia.” Maka 
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Allah r berfirman, “Aku yang lebih berhak untuk 

engkau takuti.”
9
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
9
 HR. Ibnu Majah : 4008. Hadits ini dha’ifkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Dha’if Ibni Majah : 868. 
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HADITS KE-10 
 

Hamba yang Sebenarnya 
 

 

Dari Abu Hurairah y ia berkata, Rasulullah a 

bersabda; 

 

� $ �ِ �� Lَ وَ  �َ A ْ� Zََ �َ  .ِ  َ (ِ َ[ "َ � א�ْ $ �ِ �� א Lَ ذَ �ِ  *َ 	ْ "َ א�ْ  ن� �ِ 
 ِZّא� ِّ�  َ� َA ْ� Zَ َ�ُ  �لَ 2َ    .�@n �َ  يْ *ِ 	ْ א �َ P �':  َW َCَ وَ  �V �َ  א#�

 

“Sesungguhnya seorang hamba jika ia shalat di tengah 

keramaian ia mengerjakannya dengan baik dan (jika) ia 

shalat secara sendirian ia mengerjakannya dengan baik 

pula, (maka) Allah r berfirman, “Inilah hamba-Ku yang 

sebenarnya.”
10

 

 

 

 

 

***** 

 

 

 

 

 

                                                 
10

 HR. Ibnu Majah : 4200. Hadits ini dha’ifkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Dha’if Ibni Majah : 920. 
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2. Dha’if Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

3. Dha’iful Jami’ish Shaghir, Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani. 

4. Dha’ifut Targhib wat Tarhib, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

5. Sunan Ibni Majah, Abu ‘Abdillah Muhammad bin 

Yazid Ibnu Majah Al-Qazwini. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 


